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 A B S T R A C T  

The purpose of this study is to examine the effect of readability of annual re-
ports on audit delays. The research period is 2018-2019, with a sample of 1143 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The readability of the annu-
al report is measured by the size of the report file, where the larger the file size 
of the annual report, the lower the readability of the annual report. Audit delay 
is measured by the number of days of issuance of the audit report calculated 
from the end of the fiscal year. The results of this study indicate that readability 
of annual report has a negative effect on audit delays. This means that the low 
readability of the annual report affects audit delays. The results of this study 
support agency theory. There are indications of management's motivation in 
manipulating the annual report by reducing the readability of the report, mak-
ing the auditors have to be careful in conducting audits so that they seem to 
experience delays in issuing audit reports. 

 

 A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterbacaan laporan tahunan 
terhadap audit delay. Periode penelitian 2018-2019, dengan sampel sebanyak 
1143 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Keterbacaan laporan 
tahunan diukur dari ukuran file laporan, semakin besar ukuran file laporan 
tahunan maka semakin rendah tingkat keterbacaan laporan tahunan. Audit 
delay diukur dengan jumlah hari penerbitan laporan audit yang dihitung sejak 
akhir tahun anggaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbacaan 
laporan tahunan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Rendahnya 
keterbacaan laporan tahunan mempengaruhi audit delay. Hasil penelitian ini 
mendukung teori keagenan. Adanya indikasi motivasi manajemen dalam me-
manipulasi laporan tahunan dengan mengurangi keterbacaan laporan, membu-
at auditor harus berhati-hati dalam melakukan audit sehingga terkesan men-
galami keterlambatan dalam mengeluarkan laporan audit. 

 
1. PENDAHULUAN 

Laporan tahunan berguna sebagai media komunikasi perusahaan dengan pemangku kepentingan ek-
sternal, maka dari itu keterbacaan pada laporan tahunan merupakan hal penting. Laporan tahunan ber-
peran dalam pengambilan keputusan bagi investor, analis, dan stakeholder. Sesuai dengan Peraturan OJK 
No.29/POJK.04/2016 laporan tahunan juga wajib disampaikan setiap perusahaan publik kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) paling lambat akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Adanya laporan ini 
menjadikan sumber bagi pemegang saham dalam memahami kompetensi manajemen dan kinerja perus-
ahaan. Namun, temuan penelitian menemukan bahwa bagian naratif dari laporan tahunan masih cender-
ung sulit dipahami oleh pemegang saham, investor, bahkan analis keuangan, dan regulator pemerintah 
(Lord, 2002).  
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 Perkembangan teknologi dan perekayasaan keuangan yang baru mempersulit perusahaan untuk 
menyampaikan informasi fundamental perusahaan secara jelas dan informatif (Alvianda, 2020). Hal ini 
menimbulkan masalah efektivitas komunikasi manajemen dengan pengguna laporan untuk membuat 
keputusan. Ekspektasi investor terhadap informasi yang layak tidak mungkin terpenuhi ketika perusahaan 
memberikan laporan tahunan dengan keterbacaan yang rendah karena dapat mengurangi kegunaan 
laporan (Li, 2008). Keterbacaan (readability) merupakan cara mengukur kemudahan pemahaman pembaca 
pada teks naratif dan tanda penting dari informasi tekstual dalam laporan tahunan perusahaan (Setyorini, 
2007; Hidayatullah & Setyaningrum,2018).  

 Teks naratif yang sudah dianalisis dan didiskusikan oleh pihak manajemen menampilkan informa-
si penting yang berhubungan dengan kompetensi dan hasil kerja perusahaan agar dapat dipahami oleh 
investor. Nilai informasi dalam teks dapat tercapai sepenuhnya dengan tingkat keterbacaan yang tinggi. 
Dalam laporan tahunan terdapat teks informasi naratif berkisar 80% dan sisanya merupakan data kuanti-
tatif (Lo et al., 2017). Maka disarankan dalam laporan tahunan ditulis dengan menggunakan kata a dan 
kalimat yang sederhana serta memperhatikan tata letak dan format informasi untuk peningkatan 
keterbacaan pada laporan tahunan. Pendekatan naratif dengan penulisan yang jelas juga dapat meningkat-
kan minat pembaca (Courtis, 1995).  

 Manajemen perlu meninjau kembali keterbacaan untuk menjaga kualitas laporan tahunannya dan 
meningkatkan transparansi sehingga dapat terlibat dalam kesuksesan perusahaan (Pivac, Vuco and Cular, 
2017). Mudahnya laporan tahunan untuk dibaca dapat mendorong tingkat transparansi informasi dan 
mengurangi tingkat asimetri informasi sehingga memungkinkan pengguna eksternal untuk mengevaluasi 
kinerja dan nilai perusahaan secara lebih akurat dan memantau perilaku oportunistik perusahaan dengan 
lebih efisien (Luo et al., 2018). Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan laporan tahunan yang trans-
paran dan mudah dipahami. Perusahaan yang memanipulasi laba cenderung menerbitkan laporan ta-
hunan yang kurang terbaca untuk menutupi perilaku manipulasi (Ajina, 2016). Keterbacaan yang rendah 
merupakan upaya sengaja untuk menyamarkan informasi laporan keuangan sehingga menutupi mana-
jemen laba atau kinerja keuangan perusahaan yang buruk (Bloomfield, 2008; Li, 2008; Luo et al., 2017).  

 Indonesia mengadopsi IFRS pada tahun 2012 dan menjadikannya sebagai acuan utama terhadap 
pengembangan Standar Keuangan Akuntansi di Indonesia (Panggabean, 2010). Adopsi IFRS memberikan 
dampak terhadap laporan tahunan, yang cenderung lebih panjang daripada sebelum diadopsi IFRS 
(Marounga & Bradbury, 2012). Dasar prinsip (principal based) yang dianut oleh IFRS menyebabkan laporan 
tahunan lebih panjang karena menuntut lebih banyak penjelasan yang harus diungkapkan. Beberapa pe-
rusahaan mungkin memiliki bisnis yang lebih kompleks dan membutuhkan pembuatan laporan yang lebih 
lama, sehingga berpotensi terjadinya kurangnya keterbacaan laporan (Ertugrul et al., 2017). Perusahaan 
dengan keterbacaan yang lebih buruk pada laporan tahunan mereka memiliki risiko penurunan harga sa-
ham masa depan yang lebih besar (Kim et al., 2018). Semakin memburuk tingkat keterbacaan, berdampak 
buruk pada fungsi komunikasi laporan tahunan perusahaan. Informasi yang disampaikan memengaruhi 
perasaan pembaca tentang kelancaran pemrosesan dan memiliki konsekuensi penting (dan mungkin tidak 
sengaja) untuk penilaian dan keputusan terkait (Reneekamp, 2012). Pemegang saham mungkin memiliki 
pengetahuan yang kurang tepat tentang kompetensi dan kinerja manajemen, sehingga dapat melemahkan 
pengawasan terhadap manajemen.  

 Kurangnya keterbacaan membuat auditor lebih sulit untuk menafsirkan dan memproses informasi 
sehingga mengharuskan investor menggunakan waktu dan usaha yang lebih banyak agar dapat men-
gidentifikasi dan mendapatkan informasi yang relevan (Bloomfield, 2002). Kurangnya keterbacaan pada 
laporan tahunan dapat mengakibatkan rendahnya perkiraan oleh analis dan investor sehingga akan mem-
batasi keterkaitannya dengan laporan tahunan dalam mengambil keputusan serta berkurangnya rasa un-
tuk bersedia untuk membeli saham perusahaan tersebut karena perusahaan memberikan laporan tahunan 
dengan keterbacaan yang rendah (Lawrence, 2013; Lehavy et al., 2011; Reneekamp, 2012).  

 Konteks informasi adalah tanggung jawab manajemen dan mengevaluasi manajemen merupakan 
bagian penting dari proses audit yang dilakukan auditor (AS 2110,  PCAOB, 2010a). Ketika melakukan 
pengauditan dan menyusun laporannya, seorang auditor harus melakukan pekerjaannya secara profesion-
al. Ini sesuai dengan standar umum ketiga pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), bahwa pada 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan cermat dan seksama. Untuk mengurangi risiko audit, auditor akan meningkatkan upaya audit agar 
berkurangnya kekeliruan yang tidak terdeteksi (Hillegeist, 1999). Auditor membutuhkan waktu yang lama 
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ketika memeriksa laporan tahunan karena banyaknya transaksi yang harus di audit, kesulitan pada 
transaksi, serta kurang baiknya pengelolaan internal. Keadaan tersebut mengakibatkan potensi audit delay 
meningkat.  

 Audit delay merupakan jangka waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit, dihitung dari 
tanggal akhir tahun fiskal pada perusaahan sampai dengan tanggal laporan auditor. Keterlambatan audit 
bisa berdampak pada ketepatan dalam melaporkan informasi akuntasi sehingga timbulnya reaksi negatif 
dari pelaku pasar modal (Ashton Robert H et al., 1987). Pengaruh ketepatan dalam mempublikasikan in-
formasi akuntansi diharapkan dapat memotivasi seluruh perusahaan agar segera mempublikasikan 
laporan tahunan secara tepat waktu, sehingga perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan dari itu ka-
rena telah menjaga reputasinya dan terhindar dari sanksi terhadap regulasi yang telah ditetapkan oleh OJK 
(Shofiyah & Suryani, 2020). Pemahaman yang baik terhadap faktor yang mendorong audit delay dapat 
memungkinkan stakeholders untuk mengenali dan mengambil tindakan yang tepat dari faktor yang meru-
gikan persatuan audit, klien auditor, stakeholders.  

 Fenomena audit delay menjadi peristiwa umum yang terjadi di Indonesia. Artikel dari CNBC In-
donesia, pada 12 Agustus 2020, menjelaskan bahwa terdapat 30 emiten yang terdaftar yang belum 
melaporkan laporan keuangan untuk akhir tahun, 31 Desember 2019. Laporan tersebut seharusnya diberi-
kan sebelum tanggal 31 maret 2020. Sesuai dengan surat keputusan Direksi PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
No. Kep-00027/BEI/03-2020 tentang kelonggaran waktu yang diberikan untuk menyampaikan laporan 
keuangan dan laporan tahunan. Sebelum tanggal 20 April emiten yang terdaftar harus melaksanakan 
kewajibannya. Jika tidak memenuhi ketentuan yang telah diputuskan akan terkena denda sebesar 
Rp150.000.000,- sesuai peringatan tertulis III pada ketentuan II.6.3 peraturan I-H. 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa audit yang membutuhkan waktu yang lebih lama biasanya menc-
erminkan bahwa banyaknya pekerjaan tambahan yang diperlukan karena masalah yang diidentifikasi oleh 
auditor, atau penilaian yang risiko inheren dan/atau pengendalian untuk klien (Ireland, 2003). Salah satu 
bentuk resiko tersebut adalah rendahnya keterbacaan. Setiap perusahaan berusaha untuk menghasilkan 
keuntungan. Kinerja perusahaan dapat dilihat ketika perusahaan menghasilkan laba. Namun tidak setiap 
saat perusahaan mengalami keuntungan, dan terkadang mereka menghadapi kerugian. Pemegang saham 
harus mengetahui informasi mengenai kerugian tersebut, informasi ditafsirkan tergantung pada kinerja 
perusaahan itu sendiri. Oleh karena itu, transparansi pada laporan tahunan sangat penting bagi investor 
dan pasar modal secara keseluruhan. 

Setiap laporan tahunan perusahaan akan di audit oleh auditor. Audit merupakan proses penentuan 
dimana keandalan informasi keuangan perusahaan yang nantinya akan digunakan pengguna informasi 
(investor, analis, dan stakeholder) untuk mengambil keputusan. Semakin lama auditor menyelesaikan 
proses audit, semakin lama audit delay (Herowati, 2016). Auditor melakukan perpanjangan periode audit 
dengan menunda penyelesaian audit karena alasan tertentu seperti, laporan tahunan menjadi lebih banyak 
narasi dan menjadi lebih kompleks sehingga laporan tahunan kurang dapat dibaca (Deshmukh & Zhao, 
2020). Keterbacaaan yang rendah dapat memberikan dampak negatif terhadap perusahaan seperti jatuhnya 
harga saham dimasa yang datang (Ertugrul et al., 2017). Rendahnya keterbacaan diakibatkan manajer yang 
menyembunyikan ‘berita buruk’ yang mengarah pada penilaian saham berlebih dan menjatuhkan harga 
saham. 

 Ditemukan bahwa 58.6% perusahaan memiliki audit delay kurang dari 60 hari (Al-ajmi, 2008). Pe-
rusahaan besar lebih bergantung pada keuangan eksternal dan mungkin lebih sensitif terhadap kebutuhan 
investor. Sementara, calon investor mungkin menuntut prosedur audit yang memadai. Hal itu juga mem-
buat perusahaan besar akan memutuskan untuk mencegah terjadinya audit delay karena mereka diawasi 
investor, perserikatan dagang, dan agen regulator (Dyer & McHugh, 1975). Keterlambatan audit tampak-
nya lebih singkat pada perusahaan besar, sukses dan perusahaan dengan ketentuan tata kelola perusahaan 
yang kuat (Aberthany et al., 2016).  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh keterbacaan laporan tahunan ter-
hadap audit delay. Peneliti sebelumnya menyampaikan kekhawatiran tentang keterbacaan yang rendah 
pada laporan tahunan yang telah terjadi selama bertahun-tahun (Dyer, Lang,& Stice-Lawrance, 2016; 
Ginesti, Drago, Macchioni,& Sannino, 2018). Menyetujui kekhawatiran ini, semakin banyak literatur yang 
menyatakan bahwa keterbacaan laporan tahunan diperlukan untuk mencegah arus informasi yang tidak 
seimbang dan meningkatkan penilaian stakeholder terhadap perusahaan (Bayerlein & Davidson, 2011; 
Courtis, 2004). Dari kasus yang telah disampaikan pada paragraf sebelumnya menggambarkan bahwa pe-
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rusahaan yang terdapat banyak kekeliruan yang mungkin disamarkan dengan keterbacaan yang rendah 
sehingga kualitas laporan tahunan yang rendah maka dapat meningkatnya audit delay. 

 
 

2. TELAAH LITERATUR  
Teori yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari teori sinyal (signaling theory), teori kepatuhan 

(compliance theory). Kegunaan teori sinyal yaitu sebagai gambaran perilaku antara dua pihak (individu atau 
organisasi) ketika mereka mempunyai keleluasaan dalam mengakses informasi yang berbeda. Pada da-
sarnya, informasi ini berbentuk gambaran keadaan perusahaan dimasa lalu, saat ini, hingga masa yang 
akan datang serta gambaran berapa pasaran efeknya. Signaling theory bekerja dengan menyediakan be-
berapa informasi yang signifikan dan dapat digunakan oleh penerima (Spence, 1973). Pengumuman 
mengenai informasi perusahaan merupakan sinyal untuk investor dalam pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi. Apabila informasi perusahaan terkandung nilai positif, dampaknya positif pula diterima oleh 
pasar. Teori sinyal memberikan sudut pandang yang unik, praktis, dan dapat diuji untuk masalah pilihan 
sosial dibawah kondisi informasi yang tidak sempurna (Conelly et al., 2010). Teori sinyal memprediksi 
bahwa sebagian besar perusahaan yang menguntungkan akan mengirimkan informasi ke pasar untuk 
mengurangi asimetri informasi dan memungkinkan investor untuk mengevaluasinya dengan lebih baik. 
Laporan tahunan merupakan informasi yang penting dan cara dalam memberikan sinyal tersebut. Infor-
masi yang ada didalam laporan tahunan harus berisi informasi yang relevan dan penting yang diyakini 
dapat dilihat oleh pihak internal maupun eksternal. 

 Berdasarkan sudut pandang normatif, akuntansi dapat menerapkan teori kepatuhan. “ketaatan” 
merupakan asal kata dari kepatuhan yang mana berarti menaati perintah atau aturan dan disiplin. Tuntu-
tan kepatuhan dalam menyampaikan laporan tahunan untuk perusahaan yang terdaftar ke publik melalui 
Bursa Efek Indonesia sesuai Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00015/BEI/01-
2021. berdasarkan peraturan tersebut kepatuhan emiten terhadap pelaporan laporan tahunan merupakan 
hal yang mutlak. 

 Laporan tahunan perusahaan adalah data yang dapat diandalkan karena sesuai dengan aturan dan 
menggambarkan integritas yang dimiliki manajemen dalam komunikasi yang objektif dan menyeluruh 
terutama karena telah melakukan proses audit (Courtis, 1995). Bagi emiten, audit eksternal independen 
merupakan mekanisme utama untuk memastikan kualitas laporan tahunan. Auditor eksternal memberikan 
layanan audit profesional dan menerbitkan laporan audit untuk mencerminkan kualitas pendapatan dari 
laporan tahunan perusahaan klien mereka (Luo et al., 2018). Selain menjadi alat hubungan masyarakat 
yang berharga, format dan isi laporan tahunan diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan tahunan 
yang dihasilkan dengan desain yang lengkap dan menarik dapat digunakan sebagai alat informasi, dan 
juga dapat secara efektif dipromosikan ke pihak luar. Meskipun beberapa perusahaan tidak melihat 
laporan tahunan mereka sebagai ‘alat penjualan’ yang penting. Pengungkapan informasi tidak hanya 
berhubungan dengan keuangan dan operasional perusahaan melainkan juga mengenai manajer dalam 
mengungkapkan informasi terkait lainnya. Analisis laporan tahunan dapat memberikan gambaran yang 
lengkap tentang kinerja dan posisi perusahaan kepada penggunaanya. Dengan menganalisis berbagai 
komponen laporan tahunan perusahaan, seseorang dapat membuat kesimpulan tentang likuiditas, 
kesinambungan keuangan, kemampuan membayar hutang, dan karakteristik lainnya. apabila terdapat 
informasi baru yang berhubungan dengan perusahaan maka tidak dapat ditutup- tutupi lagi dan segera 
diungkapkan (Al-Ikra dkk, 2010; Hassan, 2013). Pengungkapan informasi tidak hanya berhubungan 
dengan keuangan dan operasional perusahaan melainkan juga mengenai manajer dalam mengungkapkan 
informasi terkait lainnya.  

 Audit delay sebagai lamanya jangka waktu auditor menyelesaikan aktivitasnya kepada klien yang 
diukur dari tanggal akhir tahun sampai tanggal dimana laporan audit ditandatangani (Knechel & Payne, 
2001). Audit delay akan mempengaruhi keakuratan dari informasi yang akan dipublikasikan. Keterlambat-
an audit yang melebihi jangka waktu yang ditentukan akan menyebabkan terlambatnya mempublikasi 
laporan keuangan tahunan. Adanya indikasi masalah pada laporan dapat membutuhkan waktu yang lama 
untuk menyelesaikan audit. Terdapat tiga kriteria pada audit delay (Dyer & McHugh, 1975) yaitu: (1) Pre-
liminary lag: jarak antara berakhir tahun fiskal hingga tanggal diterimanya laporan keuangan oleh pasar 
modal. (2) Auditor’s report lag: jarak antara akhir tahun fiskal dengan tanggal yang tercatat pada laporan 
auditor. (3) Total lag: Jarak jumlah hari antara tanggal laporan keuangan hingga tanggal penerimaan 
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laporan dipublikasikan oleh bursa.  
  

Readability (keterbacaan) Laporan Tahunan Terhadap Audit Delay  
 Keterbacaan pada laporan tahunan terlihat memiliki pengaruh yang saling terkait dengan audit de-

lay. Keterlambatan audit menyebabkan ketidaktepatan dalam mempublikasikan informasi akuntansi se-
hingga akan menimbulkan reaksi negatif dari pihak pengguna laporan tahunan. keberhasilan untuk 
meningkatkan dan memantau keterbacaan laporan tahunan akan bergantung pada arahan strategis perus-
ahaan (Lim et al., 2018). Ketika suatu perusahaan mempunyai hasil kinerja yang buruk, manajer akan be-
rusaha untuk menyembunyikan informasi yang negatif (Abrahamson & Park, 1994). perusahaan dengan 
kerugian atau informasi negatif cenderung memiliki jeda laporan audit yang lebih lama (audit delay) 
(Habib & Bhuiyan, 2011).  

 Alasan lain terjadinya keterlambatan audit yaitu pertama, perusahaan yang merugi meminta audi-
tor untuk menjadwalkan dimulainya audit lebih lambat dari biasanya. Kedua, auditor melaksanakan pros-
es audit secara hati –hati dalam menanggapi kerugian perusahaan, jika auditor yakin kegagalan perus-
ahaan meningkatkan kemungkinan kegagalan keuangan atau penipuan manajemen (Carslaw & Kaplan, 
1991). Proses audit yang lama menyebabkan keterlambatan publikasi laporan tahunan sehingga terjadi 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan oleh pihak eksternal perusahaan. Penyaji laporan tahunan 
memiliki tanggung jawab untuk memastikan terdapat prosa yang mempengaruhi investasi dan pemaham-
an yang baik kepada pemakai yang dituju (Setyorini, 2007). Keterbacaan yang rendah disebabkan manipu-
lasi manajemen, narasi yang buruk dapat menghambat proses audit karena auditor membutuhkan upaya 
dalam mengaudit laporan tahunan yang memiliki keterbacaan yang rendah (Blanco et al., 2020), sehingga 
terjadinya audit delay. 
Ha :  Readability ( keterbacaan ) laporan tahunan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian akan menggunakan perhitungan regresi sederhana dengan metode penelitian kuanti-
tatif. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 
perusahaan dari berbagai sektor untuk tahun 2018-2020. Data untuk penelitian ini membutuhkan laporan 
tahunan perusahaan yang mana akan diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
dan website masing-masing perusahaan.  
 
3.2. Populasi dan sampel 

 Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan populasi dari perusahaan berbagai sektor 
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2018-2020. Sampel akan diambil dengan 
teknik non-random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang mana dengan memilih suatu ciri-ciri 
agar mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa krite-
ria sampel sebagai syarat agar sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan : (1) Perusahaan atau emiten 
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2018-2020. (2) Perusahaan telah mempublikasi 
laporan tahunan (annual report) tahun 2018-2020. (3) Perusahaan mempunyai informasi yang lengkap 
mengenai data yang berhubungan dengann pengukuran variabel yang digunakan. 
 
3.3. Model Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dimana untuk membuktikan terdapat 
pengaruh readability (keterbacaan) laporan tahunan (variabel bebas/ X) terhadap audit delay (variabel tak 
bebas/ Y) di perusahaan berbagai sektor yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Model regresi yang 
digunakan pada regresi sederhana pada penelitian ini :  

Audit Delayit : β0 + βReadability + εit 
Keterangan : Y : Audit Delay, β0 : Konstanta, β : Koefisien regresi, X : Readability (keterbacaan) laporan 
tahunan, εit : Error. 

 
3.4. Variabel dan Pengukurannya 
 Audit delay (variabel dependen ), pada penelitian ini menggunakan proksi log natural (ln) maka 
menjadi audit delay : ln (tanggal laporan audit – tanggal laporan tahunan). Tanggal penerbitan laporan 
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audit dapat diketahui melalui tanda tangan laporan oleh auditor di dalam laporan tahunan. Laporan Ta-
hunan (variabel independen), pada penelitian ini diukur dengan keterbacaan laporan tahunan dengan 
ukuran file laporan tahunan sesuai dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Loughran & Mcdonald, 
2014; Ertugul et al., 2017; Luo et al., 2018). Dokumen tertulis yang lebih baik memiliki lebih sedikit ambi-
guitas dalam penilaian Loughran & Mcdonald, 2014). Pengukuran keterbacaan dengan besar ukuran file, 
penelitian ini mengikuti penelitian sebelumnya dengan menggunakan file size dalam bentuk megabyte dan 
menggunakan proksi log natural (ln). Maka, keterbacaan laporan tahunan diukur dengan ln file size. Uku-
ran file tidak memerlukan penguraian teks yang sulit maka dengan demikian memiliki lebih sedikit 
kesalahan pengukuran (Ertugul et al., 2017).  
 
3.5. Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 
korelasi pearson dan uji hipotesis. Statistik deskriptif memperlihatkan gambaran data dari jumlah data, 
max, min, dan standar devitiation. Uji ini memberikan informasi data yang dimiliki. Uji asumsi klasik 
Melakukan pengujian asumsi klasik untuk melihat apakah layak menggunakan model penelitian. Sebelum 
uji hipotesis, uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu dengan : uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji 
autokorelasi. Uji normalitas pada penelitian ini dengan visual p-plot dan histogram. Uji heteroskedasitas 
menggunakan uji rank spearman dimana dengan menyesuaikan antara absolute dari hasil regresi dengan 
variabel bebas. Sedangkan uji autokorelasi dengan durbin-watson (DW).  

 Uji korelasi pearson berguna untuk menunjukkan dan mengukur seberapa kuat hubungan dan 
arah dari kedua variabel. Nilai korelasi pearson berkirsar dari -1 sampai dengan 1. Jika nilai : -1 berarti 
hubungan negatif sempurna, 0 berarti tidak ada hubungan terkait sama sekali, dan 1 hubungan postif sem-
purna. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Maka uji yang dilakukan 
berupa uji koefisien determinasi, uji F, dan uji T. uji koefisien determinasi untuk memperkirakan dan 
melihat seberapa besar keterlibatan pengaruh pada variabel X secara bersamaan terhadap variabel Y. 
Pengaruh yang dimaksud yaitu seberapa besar variabel X dalam memberikan informasi ketika mempred-
iksi variasi pada variabel Y. Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi pada penelitian yang 
dilakukan layak untuk dilakukan dalam memaparkan pengaruh hubungan variabel independen dengan 
variabel dependen. Uji T bertujuan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh atau tidak ter-
hadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Apabila thitung> ttabel dengan nilai sig. <0.05 maka terdapat 
pengaruh antara variabel independen dengan dependen. Jika t¬hitung< ttabel dengan nilai sig. >0.05 maka 
tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kualifikasi Sampel         Total Perusahaan 

1 Perusahaan seluruh sektor yang telah terdaftar di BEI 2018-2020)    1821 

2 Perusahaan yang tidak ada laporan audit      (526) 

3 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunan 2020    (152) 

 Total Sampel          1143 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Data penelitian ini menggunakan perusahaan dari berbagai sektor yang sudah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode 2018-2020 yang berjumlah 1821. Data tersebut diseleksi kembali sesuai dengan 
kriteria penelitian, terdapat 34 laporan tahunan yang tidak lengkap untuk tahun 2018-2010, 37 perusahaan 
yang tidak mempublikasikan laporan tahunannya pada tahun 2018-2010, 455 perusahaan yang belum 
mempublikasikan laporan tahunan untuk tahun 2020. Maka total untuk data penelitian 1295 perusahaan 
untuk tahun 2018 – 2020. Namun data yang digunakan untuk diolah sebanyak 1143 perusahaan. Data 
penelitian ini kuantitatif, maka untuk menganalisis dan mengolah data menggunakan alat bantu yaitu IBM 
Statistic SPSS ver 26.  

Pada tahun 2020, 152 perusahaan yang melaporkan laporan tahunannya di Bursa Efek Indonesia dan 
web perusahaannya masing – masing. Data tahun 2020 tidak dapat digunakan untuk olah data karena 
adanya ketimpangan data antara data tahun 2018 – 2019 dengan data tahun 2020 yang gap nya sangat be-
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sar. Keterlambatan pelaporan laporan tahunan 2020, yang mana seharusnya harus diterbitkan paling lam-
bat Maret 2021. Namun, dikarenakan adanya pandemi Covid-19 perusahaan mendapatkan relaksasi batas 
waktu penyampaian laporan tahunan hingga April 2021. Akan tetapi, pada tanggal 15 Mei 2021 terdapat 
152 perusahaan yang menyampaikan laporan tahunan 2020. Walaupun sudah diberikan kelonggaran wak-
tu oleh OJK dalam publikasi laporan tahunan 2020, namun masih saja perusahaan terlambat dalam 
menyampaikan laporan tahunan, hal ini termasuk audit delay.  

 
Statistik Deskriptif 
 Pada tabel 2, jumlah data yang digunakan adalah 1143. Variabel independen readablity 
(keterbacaan) laporan tahunan, poin minimum nya 2.77 sedangkan poin maximum nya sebesar 6.04. Rata – 
ratanya sebesar 4.4417 dan standard devitiation nya 0.36587. Itu menunjukkan nilai rata – rata lebih besar 
dibandingkan standar deviasi, maka dapat diartikan nilainya tersebar dengan merata sehingga kemung-
kinan terjadinya penyimpangan data rendah. Audit delay sebagai variabel dependen dengan 1143 jumlah 
data yang valid. Poin minimum sebesar 0.24 sedangkan poin maximum 5.49. Dengan rata – rata sebesar 
2.0207 dan standar deviasi 0.50550. nilai standar deviasi audit delay lebih kecil dibandingkan nilai rata – 
rata audit delay, maka diartikan bahwa kemungkinan terjadinya penyimpangan data rendah dan nilainya 
tersebar dengan merata. 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

   N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

Audit Delay 1143  2.77  6.04  4.4417 . 36587 

Readability 1143  .24  5.49  2.0207  .50550 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Hasil dari uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasi) yang dilakukan 

menyatakan terpenuhi atau dapat dikatakan memenuhi kriteria dari masing-masing pada uji asumsi 

klasik. Pada uji korelasi pearson menunjukkan dari 1143 data, nilai signifikansi dari readability sebesar 

0.000. dimana nilai tersebut kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Maka diartikan bahwa keterbacaan pada laporan 

tahunan memiliki hubungan yang signifikan dengan audit delay. Arah hubungan antara keterbacaan 

laporan tahunan terhadap audit delay, dapat dilihat dari depan angka korelasi pearson yaitu negatif (-). 

Dapat diartikan bahwa hubungan keterbacaan laporan tahunan berhubungan negatif dengan audit delay. 

Semakin tinggi kualitas keterbacaan laporan tahunan maka semakin rendah terjadinya audit delay. 

 

Tabel 3 Uji Korelasi Pearson 

    Audit Delay       Readability 

Audit Delay Pearson Correlation 1 -.178** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 1143 1143 

Readability Pearson Correlation -.178** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 1143 1143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah, 2021 

 
Hasil Uji Hipotesis  



 Alvenia, Rahman                                                         InFestasi Vol. 18 No. 1 Juni 2022 
 

56 

 

 Uji F pada tabel 4 dilihat nilai F-hitung sebesar 37.394 sedangkan F-tabel  yang ditemukan pada 

Tabel F pada sampel penelitian 1141 (koefisien 0.05, k-2) sebesar 3.8496, berarti F-hitung > F-tabel. Pada 

tabel 4 menunjukkan angka sig. 0.000 dimana nilai tersebut kecil dari 0.05 (0.000<0.05). maka disimpulkan 

bahwa model regresi ini layak untuk digunakan dan cocok untuk dijadikan perkiraan dalam memaparkan 

pengaruh readability (keterbacan) laporan tahunan dengan ukuran file size terhadap audit delay.  

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 Model  Sum of Squares  df Mean Square F  Sig. 

 Regression 4.851   1 4.851  37.394  .000b 

 Residual 148.020   1141 .130   

 Total  152.871   1142    

Sumber: Data diolah, 2021 

 
 Uji T dapat ditentukan dengan angka t-hitung>t-tabel maka variabel X berpengaruh terhadap vari-

abel Y, sedangkan jika t-hitung<t-tabel maka variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Diketahui 
bahwa t-hitung sebesar -6.115 dapat dilihat pada tabel 5. Nilai t-tabel ditemukan pada tabel t sebesar 
1.9620. Maka nilai t-hitung> t-tabel (6.115 > 1.9620) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (0.000 < 0.05) 
maka disimpulkan bahwa variabel readability (keterbacaan) laporan tahunan dengan ukuran file size (X) 
berpengaruh terhadap audit delay atau dapat dikatakan Ha diterima. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
pengaruh keterbacaan (readability) laporan tahunan berpengaruh negatif pada audit delay.etiap 
menurunnya kualitas keterbacaan laporan tahunan akan akan mempengaruhi terjadinya audit delay. Tabel 
5 juga menunjukkan hasil regresi sederhana, nilai konstanta dari persamaan regresi terlihat sebesar 4.702 
dengan koefisien regresi sebesar -0.129. Persamaan untuk regresi linear sederhana pada variabel (X) 
keterbacaan laporan tahunan yang diukur dengan file size dan variabel (Y) audit delay adalah sebagai 
berikut :  Audit Delay it = 4.702 – 0.129X + ε 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koefisien t-value  Sig. 

(Constant)  4.702 107.072  .000 

Readability -.129 -6.115  .000 

Sumber: Data diolah, 2021 
 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa readability (keterbacaan) laporan tahunan berpengaruh signif-
ikan terhadap audit delay. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis keterbacaan laporan tahunan ber-
pengaruh terhadap audit delay diterima. Hasil ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Blanco et al., (2020) yang menunjukkan bahwa rendahnya keterbacaan laporan tahunan dikaitkan dengan 
risiko audit seperti kemungkinan besar terjadinya audit delay. Penelitian ini menggunakan file size dalam 
mengukur keterbacaan laporan tahunan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Loughran & 
Mcdonald, 2014). Penelitian mereka menunjukkan ukuran file yang besar cenderung dari perusahaan 
dengan pendapatan yang tinggi dan akurasi perkiraan pendapatan perusahaan yang rendah. 

 Perusahaan dengan laba bersih yang negatif memiliki penundaan audit yang lebih lama 
dibandingkan perusahaan yang menghasilkan laba bersih yang positif (Ashton, Graul & Newton, 1989). 
Ditambah dengan tingginya motivasi manajemen dalam memanipulasi laporan tahunan dengan membuat 
laporan tahunan menjadi kurang dapat dibaca (Lo et al., 2017), keadaan seperti itu memang keadaan yang 
strategis dalam memanipulasi keterbacaan dalam laporan tahunan (Kim et al., 2017). Kepercayaan investor 
terhadap informasi yang diungkapkan oleh perusahaan akan menurun jika laporan tahunan kurang dapat 
dibaca, sehingga merugikan nilai perusahaan (Ashton et al., 1989).  
 Pengaruh negatif readability (keterbacaan) laporan tahunan terhadap audit delay karena semakin 
rendahnya keterbacaan laporan tahunan akan menyebabkan lamanya auditor untuk melakukan audit 
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dikarenakan harus mengidentifikasi narasi yang dipaparkan dalam laporan tahunan. Apabila mening-
katnya keterbacaan laporan tahunan maka terjadinya keterlambatan auditor dalam menyelesaikan audit-
nya rendah.  Diketahui bahwa laporan tahunan memiliki lebih banyak narasi. Upaya audit yang dilakukan 
oleh perikatan audit menyebabkan lama jumlah hari yang dilakukan auditor untuk melakukan audit 
(Knechel et al., 2009), keadaan ini disebut dengan audit delay. 

 
 
5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 Readability (keterbacaan) laporan tahunan yang semakin sulit dapat menurunkan tingkat 
keterbukaan dan meningkatkan asimetri informasi. Kurangnya keterbacaan menyebabkan potensi manipu-
lasi laba, serta rendahnya tingkat kepercayaan pihak eksternal. Audit delay yang terlalu lama dapat 
mengakibatkan keraguan pihak eksternal perusahaan dalam menggunakan laporan tahunan perusahaan 
untuk pengambilan keputusan. Manajer berpikir bahwa dengan menunda laporan tahunan dapat me-
nyembunyikan “berita buruk” dengan mengurangi keterbacaan laporan. Keterbacaan laporan tahunan 
berpengaruh terhadap audit delay. Meningkatnya keterbacaan laporan tahunan mengakibatkan rendahnya 
audit delay.  

Terdapat sejumlah keterbatasan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang ter-
daftar di BEI periode 2018-2020 dengan jumlah sampel 1295, namun dikarenakan pada tahun 2020 laporan 
tahunan nya baru menerbitkan 152 perusahaan maka data yang digunakan sebanyak 1143. Penggunaan 
data tahun 2020 tidak dapat digunakan karena risiko timpangnya data yang diperoleh antara tahun 2018-
2019 dengan tahun 2020, perbedaan perhitungan audit delay yang disebabkan karena adanya peraturan 
pemerintah tentang relaksasi penyampaian laporan audit sampai dengan bulan april 2021 akibat pandemi 
covid-19. Penelitian ini menggunakan 1 variabel independen (keterbacaan laporan tahunan) dan 1 variabel 
dependen (audit delay). Peneliti selanjutnya menambah variabel lain seperti menggunakan variabel 
kontrol ukuran perusahaan, perputaran aset, current ratio, ROA. Penelitian ini mengukur keterbacaan 
laporan tahunan dengan ukuran file size. Penelitian selanjutnya dapat mengukur keterbacaan laporan ta-
hunan dengan pengukuran readability yang lain seperti banyak halaman, panjang atau banyak kalimat 
pada laporan tahunan. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan rentang waktu tahun penelitian. 
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